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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa karena atas berkat dan tuntunan-Nya, 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis bersyukur kepada Hati Tak Bernoda 

Maria, Bunda Allah, serta Para Kudus yang telah menyertai penulis dalam menyelesaikan tugas 

akhir yang berat ini.  

Dalam tulisan ini, penulis hadir sebagai seorang religius yang senantiasa bergelut dan 

bertelut dengan bidang formasi. Penulis menyadari bahwa keprihatinan yang luar biasa terhadap 

fomasi pendidikan para religius saat ini bukan hanya menyangkut hal-hal eksternal atau luaran saja, 

lebih dari itu, ternyata menyangkut bidang terdalam pribadi manusia. Manusia harus dibangun 

pertama-tama dan utama dari dalam dirinya. Dengan formasi dari dalam diri ini, penulis yakin 

bahwa semangat Konsili Vatikan II untuk memecahkan problem “manusia yang terpecah dalam 

dirinya” (GS art 10), akan teratasi. Penulis sangat yakin dan percaya bahwa manusia pada dasarnya 

adalah makhluk yang pertama-tama harus mendapat pembentukan internal. Ilmu-ilmu suci 

(misalnya Kitab Suci, Teologi, Filsafat, serta cabang-cabangnya) yang dipelajari selama masa 

formasi kurang memadai untuk membentuk manusia religius secara mendalam. Untuk itulah penulis 

menawarkan pendidikan psikologi rohani bagi para pembina/formator dalam seminari. Penulis 

yakin bahwa ilmu pendidikan psikologi maupun cabang-cabangnya sangat membantu manusia 

untuk menemukan diri yang paling eksistensial dan konkrit dalam hidup harian. Tanpa bantuan 

psikologi dan segenap kemampuannya, pendidikan formasi kita akan mandeg dan sia-sia. Manusia 

yang dibutuhkan saat ini adalah manusia sehat nan konkrit, yang kepribadiannya selalu 

ditampakkan ke luar diri, bukan ke dalam diri. Dengan usaha membongkar kerapuhan ini, penulis 

menawarkan tulisan yang berharga ini. 



 

 

Selanjutnya, manusia yang berproses di dalam formasi khususnya dan manusia pada 

umumnya dalam isi tulisan ini, selalu terkena dimensi-dimensi yang paling integral dalam hidup, 

yakni dimensi I: Hidup sadar: keutamaan vs kedosaan; dimensi II: alam bawah sadar dalam hidup 

sadar, yang membuat manusia hidup dalam dua wajah: antara kebaikan sejati dan kebaikan palsu; 

dan dimensi III: hidup normal dan patologi. Ketiga dimensi inti dalam hidup manusia ini tidak bisa 

dihindari oleh manusia kapan dan di mana saja. Bagi penulis, kebanyakan manusia terkena dampak 

dari dimensi II. Dimensi II inilah yang paling laten, yang kalau tidak dibawa ke alam sadar, akan 

menimbulkan masalah yang pelik. Dimensi II ini nantinya mengantar kita ke masalah patologi 

ringan ke yang berat. Para Pembina akan kewalahan di kemudian hari jika kecenderungan laten ini 

tidak diatasi. Dalam tulisan akhir inipun, penulis menawarkan sejumlah terapi yang barangkali bisa 

membantu kita sekalian untuk menyadari proses alam bawah sadar ini, salah satunya dengan 

pendekatan psikodinamika/psikoanalisis yang diprakarsai oleh Sigmund Freud. Demi 

mempersingkat dan memperjelas pemahaman atas ketiga dimensi ini, penulis memilih judul tulisan 

akhir ini: “Pengaruh Motivasi Bawah Sadar Terhadap Internalisasi Nilai-Nilai Panggilan 

Dalam Formasi Religius Juniorat Claretian”. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dengan segala perjuangan mendasar yang digeluti 

oleh penulis tidak akan tercapai jika tanpa bantuan sejumlah pihak. Bantuan ini harus disadari 

bahwa ada yang bersifat langsung dan juga tidak langsung. Bantuan langsung yang dirasakan adalah 

melalui orang-orang yang hadir secara nyata di samping penulis, dan yang tak langsung yaitu, 

kekuatan ilahi yang senantiasa membantu menguatkan penulis untuk menyelesaikan tugas ini. 

Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang berlimpah kepada: 



 

 

1. Kongregasi Misionaris Claretian, dalam hal ini Delegasi Independen Indonesia-Timor 

Leste yang telah mengizinkan penulis mengenyam pendidikan yang bermutu di 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

2. Kedua orang tua penulis: Bpk. Yoseph Taek Bere dan Mama Maria Sina Wati serta 

saudara-saudara tercinta: Fredrik M. Taek, Petrus A.G. Taek, dan Yanuarius Taek. 

3. Rm. Yoseph Nahak, Pr. MA, sebagai pembimbing utama dan P. Yohanes Dari Salib 

Djeramu, CMF, S.fil, L.Th, sebagai pembimbing kedua, yang telah membimbing dan 

menuntun penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

4. Teman-teman se-angkatan yang telah membantu penulis dengan berbagai cara masing-

masing (Paskal, Weren, Hans, Vester, Edwin, Arnold, Gusty, Steven Bataona, Saut, 

Ameta dan Yoris,). 

5. Komunitas Seminari Hati Maria Claretian Kupang (P. Romaldus Nairun,CMF, P. Anton 

Moruk, CMF, dan P. Hiasintus Ikun, CMF, serta kon-frater semuanya) yang telah 

mendukung dan membantu penulis dalam menyediakan buku-buku sumber di 

perpustakaan sehingga tulisan ini dapat terselesaikan dengan baik. 

6. Para dosen Fakultas Filsafat yang telah mendidik dan membentuk episteme pengetahuan 

yang sangat berarti, yang namanya tidak dapat disebutkan satu per satu. 
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